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This research is to check the effect of audit tenure, accounting firm reputation, disclosure, 
company size, and prior year audit opinion to going concern audit opinion. This research 
was using samples of manufacturing industry. They were listed on the Indonesian Stock 
Exchange in 2011-2015. Based on method purposive sampling, research samples total are 
80 financial statements. Hypothesis in this research used logistic regression.This research 
indicated that profitability had significant effect on the going concern audit opinion. 
Profitability had significant value of 0,036 below 0,05. Audit tenure, accounting firm 
reputation, disclosure and company size did not have significant effect on the going 
concern audit opinion. 
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Standar  Audit No.30 Seksi 341 (SPAP, 
2011) mendefinisikan audit 
goingconcern sebagai pertimbangan 
auditor atas kemampuan entitas 
dalammempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Masalah going concern 
merupakan hal yang kompleks dan 
hingga saat ini masih ada sehingga 
diperlukan faktor-faktor sebagai tolak 
ukur yang pasti dalam menentukan 
status going concern (Praptitorini et. al, 
2007). 
Sejumlah penelitian telah 
mengungkapkan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap penerimaan opini 
audit going concern pada perusahaan. 
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Tetapi masih banyak terdapat perbedaan 
hasil penelitian. Ketidak konsistenan 
hasil penelitian terdahulu memotivasi 
peneliti untuk menulis penelitian ini. 
Penelitian ini adalah replikasi dari 
penelitian yang di lakukan oleh Junaidi 
dan Hartono (2010) yang meneliti 
faktor keuangan pada opini going 
concern. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitan sebelumnya adalah 
penelitian ini menggunakan periode 
tahun 2011 sampai dengan 2015. Pada 
penelitian sebelumnya menggunakan 
semua industri yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) sebagai populasi 
penelitian sedangkan populasi dalam 
penelitian ini hanya menggunakan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar 
BEI. Penelitian terdahulu menggunakan 
variable audit tanure, reputasi KAP, 
disclosure dan ukuran perusahaan, 
adanya beberapa variabelyang sama 
dengan penelitian sebelumnya memiliki 




Teori agensi merupakan teori 
menggambarkan hubungan antara dua 
individu yang berbeda kepentingan 
yaitu prinsipal dan agen. Dalam kaitan 
teori agensi dengan penerimaan opini 
audit going concern, agen bertugas 
dalam menjalankan perusahaan dan 
menghasilkan laporan keuangan sebagai 
bentuk dari pertanggung jawaban 
manajemen 
Opini Audit 
Laporan auditor adalah suatu sarana 
bagi auditor untuk menyatakan 
pendapatnya atau apabila keadaan 
mengharuskan, untuk menyatakan tidak 
memberikan pendapat, sebagai pihak 
yang independen, auditor tidak 
dibenarkan untuk memihak kepentingan 
siapapun dan untuk tidak mudah 
dipengaruhi, serta harus bebas dari 
setiap kewajiban terhadap kliennya dan 
memiliki suatu kepentingan dengan 
kliennya (IAI, 2001). 
Audit Tenure 
Audit tenure adalah lamanya hubungan 
auditor dan klien yang diukur 
denganjumlah tahun. 
Reputasi KAP 
Kualitas KAP sering diproksikan 
dengan reputasi KAP. Kantor Akuntan 
Publik (KAP) diklasifikasikan menjadi 
dua yakni KAP big four dan KAP non 
bigfour. KAP big four dianggap lebih 
memiliki kemampuan dalam mengaudit 
lebih baikdari pada KAP non big four. 
Disclosure 
Disclosure adalah pengungkapan atau 
penjelasan, pemberian informasi 
olehperusahaan, baik yang positif 
maupun yang negatif, yang mungkin 
berpengaruh atas suatu keputusan 
investasi. Disclosure dibutuhkan oleh 
para pengguna untuk lebih memahami 
informasi yang terkandung dalam 
laporan keuangan. 
Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat dinyatakan 
dalam berbagai proksi antaralain aktiva, 
penjualan dan kapitalisasi pasar 
(Sudarmadji dan Sularto, 2007). Nilai 
aktiva menunjukkan seberapa besar 
kekayaan yang dimiliki perusahaan 
dalam rangka melakukan kegiatan 
operasionalnya.. Proksi yang digunakan 
adalah nilai aktiva. Nilai aktiva dipilih 
karena nilai yang dimiliki relatif lebih 
stabil dibadingkan dengan proksi lain 
Profitabilitas 
Return On Asset (ROA) adalah rasio 
yang di peroleh dengan 
membagilaba/rugi bersih dengan total 
ast. Rasio ini digunakan untuk 
menggambarkan kemampuan 
manajemen perusahaan adalam 
memperoleh laba dana 
manajerialefisiensi secara 
keselerusuhan. Semakin tinggi ROA 
semakin efektif pula pengelolaan aktiva 
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perusahaan dan semakin baik pula 
prospek bisnisnya 
Kerangka pemikiran 
Kerangka pemikiran ini dibuat untuk 
mempermudah dalam memahami 
pengaruh antara audit tenure, reputasi 
KAP, disclosure level, ukuran 
perusahaan dan profitabilitas terhadap 












                           
                          Disclosure   
 
 






H1 : Audit tenure berpengaruh terhadap 
penerimaan opini audit going 
concernpada perusahaan manufaktur 
H2: Reputasi  KAP  berpengaruh  
terhadap  penerimaan  opini  audit  
goingconcern pada perusahaan 
manufaktur. 
H3:Disclosure berpengaruh terhadap 
penerimaan opini audit going concern 
pada perusahaan manufaktur 
H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap penerimaan opini audit 
goingconcern pada perusahaan 
manufaktur. 
H5 : Profitabilitas berpengaruh terhadap 
penerimaan opini audit goingconcern 






Variabel Penelitian dan Definisi 
Operiasonal 
Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel yang 
digunakan terdiri dari variabel dependen 
dan variabel independen. 
Definisi Operasional 
a) Opini going concern 
Opini audit going concern diberi kode 
1, sedangkan opini non going concern 
diberi kode 0 (Junaidi dan Hartono, 
2010). 
b) Audit Tenure 
Tahun pertama perikatan dimulai 
dengan angka 1 dan ditambah dengan 
satu untuk tahun-tahun berikutnya. 
a) Reputasi KAP 
Kode 1 diberikan untuk perusahaan 
yang menggunakan jasa KAP big four, 
sedangkan kode 0 untuk perusahaan 
yang menggunakan jasa KAP non big 
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1 Disclosure 
Jika perusahaan mengungkapkan item 
informasi dalam laporan keuangannya , 
maka skor 1 akan diberikan dan jika 
item tersebut tidak diungkapkan, maka 
0 akan diberikan. Setelah melakukan 
scoring, disclosurelevel dapat 
ditentukan dengan rumus sebagai 
berikut(Cooke, 1992 dalamHossain 
2008) : 
c) Ukuran perusahaan  
Variabel ukuran perusahaan klien dalam 
penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan logaritma natural (ln) atas 
total aset perusahaan (Beams et. al, 
2013). 
d) Profitabilitas 
Rasio profitabilitas diproksikan dengan 
menghitung ROA (Return OnAsset) 
Januarti dan Fitrianasari (2008) 
menyatakan ROA dihitung 
denganmenggunakan rumus : 
Penentuan Populasi dan Sempel 
Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang Go Publik 




Sampel perusahaan manufaktur yang 
digunakan dalam penelitian ini dipilih 
dengan metode purposive sampling dari 
seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2011-2015. Proses 
pengambilan sampel dengan metode 
puposive sampling. 
 
Jenis dan Sumber data 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari laporan keuangan perusahaan dan 
laporan tahunan perusahaan manufaktur 
periode 2011 sampai dengan 2015. Data 
juga dapat diperoleh dari situs resmi 
www.idx.go.id. 
 
Metode pengumpulan data 
Melakukan dokumentasi dan mencari 
data langsung dari catatan-catatan atau 
dokumen-dokumen perusahaan sesuai 
dengan data yang diperlukan. 
 
Metode Analisis 
Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik (logistic regression) dengan 
bantuan SPSS Ver. 20. Alasan 
penggunaan alat analisis regresi logistik 
(logistic regression) adalah karena 
variabel dependen bersifat dummy 
 
Statistik Deskriptif 
Pengujian Hipotesis Penelitian 
Menilai Keseluruhan Model (Overall 
Model Fit) 
Koefisien Determinasi (Nagelkerke R 
Square) 
Menguji Kelayakan Model Regresi 
Uji Multikolinieritas 
Matrik Klasifikasi 
Analisis Regresi Logistik (Logistic 
Regression) 
 
Analisis regresi logistik merupakan 
bentuk pengujian apakah probabilitas 
terjadinya variabel dependen dapat 
diprediksi dengan variabel 
independennya. Persamaan regresi 
logistik dengan menggunakan 










ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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 Tabel 1  
 Tahapan Seleksi Sampel dengan Kriteria  
 Jumlah perusahaan yang listing di BEI tahun 2011-2015 dan 103 
 tidak mengalami delisting  
 Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan beserta (8) 
 laporan auditor independen secara lengkap  
 Tidak terdapat catatan atas laporan keuangan perusahaan (0) 
 Perusahaan yang tidak mengalami laba bersih negatif (79) 
 sekurang-kurangnya Tiga tahun  
 Jumlah perusahaan sampel 16 
 Tahun pengamatan (tahun) 5 
 Jumlah sampel total selama periode penelitian 80 
Sumber : data diolah 
Deskripsi sampel penelitian 
Tabel 2. Distribusi Perusahaan Berdasarkan Opini Audit 
 
OPINI 




GC 31 39% 
NGC 49 61% 
TOTAL 80 100% 
Sumber : Data yang diolah 
Total keseluruhan penelitian selama 5 
tahun menunjukkan sebanyak 31 (39%) 
perusahaan mendapatkan opini audit 
going concern dan 49 (61%) perusahaan 
mendapatkan opini audit non going 
concern dari total 80 (100%) 
perusahaan sampel penelitian. 
Hasil Uji Analisis Data Penelitian 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 
diperoleh sebanyak 80 data observasi 
yang berasal dari perkalian antara 
periode penelitian (5tahun; data tahun 
2011 sampai tahun 2015) dengan 
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Sta N Minimum Maximum Mean Std. 
     Deviation 
TENURE 80 1 5 2.28 1.312 
DISC 80 .27 1.00 .8280 .18623 
LnTA 80 24.32 31.07 28.0049 1.45743 
PRO 80 -.67009 .26270 -.0528619 .10530392 
Valid N (listwise) 80     
 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi 
  Frekuensi Persentase (%) 
GC 0 49 39 
 1 31 61 
REP 0 45 44 
 1 35 66 
Hasil uji hipotesis penelitian Hasil Uji Kesesuaian Keseluruhan 
Model (Overall Model Fit) 





  Constant 
1 106.820 -.450 
Step 0    2 106.819 -.458 
3 106.819 -.458 
   
Langkah selanjutnya adalah 
membandingkan antara nilai -2 Log 
Likelihood awal ( tabel Iteration 
History0) dengan -2 Log Likelihood 
akhir (tabel IterationHistory 1), Pada 
tabel Iteration History 0 
 
 
Tabel 6. Iteration History 1 
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likelihood   Coefficients   
  Constant TENURE REP DISC LnTA PRO 
1 96.574 .434 -.204 -.787 -.393 -.014 -7.584 
2 96.197 .596 -.253 -.943 -.504 -.018 -9.089 
Step 1        
3 96.195 .608 -.257 -.955 -.513 -.018 -9.199 
4 96.195 .608 -.257 -.955 -.514 -.018 -9.199 
Berdasarkan output tersebut, terjadi 
penurunan nilai antara -2 Log 
Likelihood awal dan akhir sebesar 
10,624 Penurunan nilai -2 Log 
Likelihood ini dapat diartikan bahwa 
penambahan variabel bebas ke dalam 
model dapat memperbaiki model fit 
serta menunjukan model regresi yang 
lebih baik atau dengan kata lain model 
yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
(Nagelkerke R. Square) 
 




likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R 
  Square Square 
1 96.195a .124 .169 
Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 
Tabel 8. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df  Sig. 
1 7.106  8 .525 
Tabel 4.9 menunjukan hasil pengujian 
Hosmer andLemeshow’s Test. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi 
adalah sebesar 0,525. Nilai signifikan 
yang diperoleh tersebut diatas 0,05 yang 
berarti hipotesis 0 (Ho) tidak dapat 
ditolak (diterima). Hal ini berarti model 
mampu memprediksi nilai observasinya 
atau model dapat diterima karena cocok 
dengan data observasinya sehingga 
model ini dapat digunakan untuk 
analisis selanjutnya. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
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Variabel independen dikatakan 
memiliki masalah multikolinearitas 
apabila tingkat korelasinya di atas 0,95. 
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 
Correlation Matrix 
 Constant TENURE REP DISC LnTA PRO 
Constant 1.000 -.108 -.409 -.646 -.737 .131 
TENURE -.108 1.000 -.408 -.121 -.164 .250 
REP -.409 -.408 1.000 .418 .295 -.006 
Step 1       
DISC -.646 -.121 .418 1.000 .266 .008 
LnTA -.737 -.164 .295 .266 1.000 .125 
PRO .131 .250 -.006 .008 .125 1.000 
 
Hasil Matriks Klasifikasi 
Tabel 10. Matriks Klasifikasi 
 
Classification Tablea 
 Observed    Predicted  
   GC   Percentage 
   NGC  GC  Correct 
 
GC 
NGC 40  9  81.6 




45.2    
 Overall Percentage     67.5 
       
a. The cut value is .500      
 
 
Terdapat sebanyak 14 perusahaan 
(45,2%) yang diprediksi akan menerima 
opini going concern. Terdapat sebanyak 
40 perusahaan (81,6%) yang diprediksi 
menerima opini non going concern. 
Hasil Uji Regresi Logistik 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df  Sig. Keterangan 
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TENURE -.257 .227 1.283  1 .257 Tidak signifikan 
REP -.955 .622 2.360  1 .125 Tidak signifikan 
DISC -514 .818 .394  1 .530 Tidak signifikan 
LnTA .018 .024 .538  1 .463 Tidak signifikan 
PRO -9.199 4.383 4.405  1 .036 Signifikan 
Constant .608 1.115 .298  1 .585  
        
Ln = 0,608 – 0,257 TENURE – 0,955 REP – 0,514 DISC + 0,018 
LnTA – 9.199 PRO 
1) Pengaruh Audit Tenure 
(TENURE) terhadap Opini Audit 
GoingConcern (GC) 
Variabel audit tenure memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,257. Dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 , maka 
H1 ditolak 
2) Pengaruh Reputasi KAP 
(REP) terhadap Opini Audit Going 
Concern (GC) 
Variabel reputasi KAP memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,125 Dengan nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05, 
maka H2 ditolak. 
3) Pengaruh Disclosure (DISC) 
terhadap Opini Audit Going 
Concern(GC) 
Variabel disclosure memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,530 Dengannilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05, 
maka H3 ditolak. 
4) Pengaruh Ukuran Perusahaan 
Klien (LnTA) terhadap Opini Audit 
Going Concern (GC) 
Variabel Ukuran perusahaan yang 
diproksikan dengan natural logaritma 
dari total asset memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,463. Dengan nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05, 
maka H4 ditolak 
5) Pengaruh Profitabilitas (PRO) 
terhadap Opini Audit Going Concern 
(GC) 
Variabel profitabilitas memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,036. Dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa H5 diterima 
Kesimpulan 
Hasil pengujian dan pembahasan pada 
bagian sebelumnya dapat diringkas 
sebagai berikut: 
1. Audit tenure tidak berpengaruh. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Januarti dan Fitrianasari 
(2008), Sari (2012) dan Pratiwi (2013). 
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Knechel dan Vanstraelen (2007) 
dan Junaidi dan Hartono (2010) 
2. Reputasi KAP tidak 
berpengaruh. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Januarti dan Fitrianasari (2008), Sari 
(2012) dan Pratiwi (2013). Namun hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Junaidi dan Hartono (2010). 
3. Disclosure tidak berpengaruh. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sari (2012), dan Pratiwi (2009). 
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Junaidi dan hartono 
(2010). 
4. Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Junaidi danHartono (2010) Sari (2012), 
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dan Pratiwi (2013). Namun hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh santoso dan wedari (2007). 
5. Profitabilitas berpengaruh. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Komalasari (2004). Namun hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Januarti dan 
Fitrianasari (2008) 
Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Banyak variabel lain diluar 
penelitian ini yang dapat mempengaruhi 
penerimaan opini audit going 
concernpada auditee seperti audit lag, 
opini audit tahun sebelumnya, kondisi 
keuangan perusahaan 
2. Populasi penelitian hanya 
menggunakan perusahaan manufaktur 
3. Hanya memiliki satu variabel 
yang hasilnya berpengaruh secara 
signifikan 
4. Adanya pembatasan pada 
kriteria penentuan sampel. 
Saran penelitian 
1. Menggunakan seluruh 
perusahaan yang terdaftar di (BEI) 
2. Penelitian selanjutnya 
diharapkan menambahkah variabel- 
variabel lain 
3. Diharapkan tidak banyak 
menggunakan variabel dummy 
4. Menghilangkan kriteria 
penentuan sampel yaitu perusahaan 
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